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Abstrak. Penelitian ini menguji apakah layanan klasikal yang menggunakan
pemetaan pikiran meningkatkan fokus belajar siswa kelas delapan di SMP Negeri 2
Tinangkung. Penelitian Tindakan Kelas (PTBK) yang menggunakan paradigma
Kemmis dan McTaggart dilakukan dalam dua siklus. Berdasarkan observasi awal, 10
siswa dipilih secara sengaja. Penelitian ini mengkaji rendahnya fokus siswa, yang
ditandai dengan perhatian yang mudah teralihkan, pemahaman yang buruk, dan
semangat belajar yang rendah. Kuesioner skala konsentrasi belajar, wawancara, dan
observasi digunakan untuk mengumpulkan data. Membandingkan keadaan pra-
tindakan, siklus I dan siklus 11, data kuantitatif dan kualitatif dipelajari. Layanan
pemetaan pikiran klasik meningkatkan perhatian belajar siswa kelas delapan di SMP
Negeri 2 Tinangkung. Setidaknya 80% dari penanda keberhasilan harus dipenuhi.
Dua siklus dari tiga tindakan digunakan dalam penyelidikan ini. Skor pra-tes rata-rata
51%, naik menjadi 71% pada siklus pasca-tes | dan 80% pada siklus Il. Layanan
klasik yang menggunakan pemetaan pikiran meningkatkan fokus belajar siswa.

Kata Kunci : Layanan Klasikal, Mind Mapping, Konsentrasi Belajar

Abstract. This research examines if traditional services employing mind mapping improve
eighth-grade students’ learning focus at SMP Negeri 2 Tinangkung. Classroom Action
Research (PTBK) employing the Kemmis and McTaggart paradigm was conducted in two
cycles. Based on initial observations, 10 pupils were purposively selected. This research
examined pupils' low focus, which was characterized by easily diverted attention, poor
comprehension, and low learning passion. The learning concentration scale questionnaire,
interviews, and observations were used to gather data. Comparing pre-action circumstances,
cycle 1 and cycle Il, quantitative and qualitative data were studied. Classical mind mapping
services improved eighth-grade students' learning attentiveness at SMP Negeri 2 Tinangkung.
At least 80% of the success markers must be met. Two cycles of three acts were used in this
investigation. The pre-test score averaged 51%, rising to 71% in post-test cycle | and 80% in
cycle 1. Classical services employing mind mapping improve students' learning focus.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran melibatkan
beberapa komponen vyang bekerja
sama untuk mencapai tujuan. Setiap
metode pembelajaran membutuhkan
persiapan siswa. Daya serap dan fokus
memengaruhi pembelajaran, menurut
Asmani (Mustofa dkk., 2023). Fokus
menjadi semakin penting di era digital
yang serba cepat ini. Banyak anak
kesulitan untuk fokus, terutama di
kelas yang ramai.

Konsentrasi merupakan
prediktor signifikan terhadap
pengetahuan dan prestasi  Ssiswa,

menurut Aviana dan Hidayah (Mustofa
dkk., 2023). Konsentrasi membantu
siswa belajar dan mengingat lebih
banyak. Siswa yang kurang perhatian
mungkin gagal menyerap, memahami,

dan mengingat materi. Menurut
Hamalik  (Lu'lu dkk., 2023),
penggunaan  media  pembelajaran

dalam proses belajar mengajar dapat
memicu minat baru, memotivasi siswa,
dan bahkan memengaruhi psikologi
mereka. Untuk meningkatkan fokus
siswa, gunakan media atau pendekatan
pembelajaran yang tepat. Pemetaan
pikiran dapat membantu memusatkan
pembelajaran.

Bimbingan dan  konseling
mencakup bimbingan Klasikal.
Program bimbingan klasikal

membantu semua anak berkembang
melalui kegiatan kelas atau kelompok.
Program bimbingan klasik mencakup
konselor yang membimbing siswa di
kelas (Muhammad Abdulah, Salwa
Nadia, 2024). Mereka membantu siswa
beradaptasi, membuat pilihan, terlibat
dalam kelompok, membangun rasa
percaya diri dan keyakinan diri, serta
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membantu dan dibantu oleh teman
sebaya (Arrofig, 2023).

Maria Magdalena (Nurdiana &
Madiun, 2024) mengemukakan bahwa
mind map membantu siswa memahami

dan menguasai informasi dengan
berpartisipasi  aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa dapat
mengembangkan mind map
menggunakan  pemikiran  mereka

sendiri tentang tema tertentu. Hal ini
akan membantu siswa berfokus pada
topik-topik mind map. Berdasarkan
uraian di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan
mengambil judul : * efektifitas
Layanan Klasikal Menggunakan Mind
Mapping untuk Meningkatkan
Konsentrasi Belajar Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 2 Tinangkung”.

METODE PENELITIAN

Ini adalah Penelitian Tindakan
Bimbingan dan Konseling PTBK. Metode
yang digunakan adalah  kualitatif.
Paradigma penelitian tindakan konseling
berbasis spiral yang digunakan Stephen
Kemmis dan Robbin McTaggart. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan skala konsentrasi. Penelitian ini akan
menunjukkan fokus dan konsentrasi
belajar seseorang.

Penelitian ini melibatkan 10 siswa
kelas delapan dari SMP Negeri 2
Tinangkung: 2 laki-laki dan 7 perempuan.
Anak-anak ini dipilih setelah peneliti
mewawancarai mereka dan menemukan
bahwa beberapa di antaranya memiliki
fokus yang buruk hingga sedang.
Pengambilan sampel secara purposif
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian
ini menggunakan metode skala psikologis
dan skala konsentrasi sebagai
alat/instrumen pengumpulan data, metode



observasi dan panduan observasi atau
observasi, serta metode wawancara
dengan panduan wawancara.

HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Pelaksanaan
Tindakan Siklus |

Berdasarkan indikator konsentrasi
belajar sebelum dan sesudah tes, terdapat
peningkatan sebesar 19%. Memperhatikan
saat instruktur menjelaskan menunjukkan
peningkatan paling signifikan (78,75%)
dan mencatat secara aktif menunjukkan
peningkatan paling sedikit (62,25%). Hal
ini menunjukkan bahwa hasil teratas dan
terendah berdasarkan skala konsentrasi
belajar secara keseluruhan menunjukkan
peningkatan dibandingkan dengan siswa
lain. Nilai semua siswa meningkat. Baik
observasi maupun wawancara
menunjukkan peningkatan fokus belajar
siswa.

Siklus  pertama  menunjukkan
peningkatan yang cukup besar, dengan
rata-rata 71%. Karena siswa rata-rata,
hasil tersebut kurang dari target. Hal ini
menunjukkan peningkatan pemahaman
materi. Hasil wawancara dan observasi
juga menunjukkan perlunya pelatihan
diskusi mind map. Menindaklanjuti dan
memperbaiki  siklus  awal,  peneliti
memperbaiki  kelemahan yang ada.
Perubahan ini meliputi penyederhanaan
dan Klarifikasi informasi bagi siswa.
Sebelum layanan kelas, peneliti menilai
kesiapan siswa. Setelah tes akhir,
wawancara, dan observasi masih belum
optimal, peneliti dan guru bimbingan dan
konseling memutuskan untuk melakukan
siklus 1l pada beberapa siswa dengan
kemampuan sedang untuk
mengoptimalkan tindakan dan mencapai
hasil yang optimal.

Deskripsi
Tindakan Siklus 11

Penerapan layanan klasikal yang
menggunakan pemetaan pikiran dalam
kegiatan ini telah berjalan dengan sangat
baik dan lancar, meningkatkan atensi
belajar siswa dan memudahkan mereka

Pelaksanaan
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mengingat informasi penting. Kiriteria
keberhasilan peneliti—80% fokus belajar
siswa atau semua siswa berada dalam
kategori tinggi—terpenuhi dalam
penelitian ini. Karena minimnya hambatan
dan keterbatasan yang dapat memengaruhi
hasil, peneliti  dan instruktur BK
memutuskan untuk tidak melanjutkan ke
tahap berikutnya. Setelah ditawarkan
langkah-langkah VI untuk meningkatkan
atensi melalui layanan klasikal yang
menggunakan pemetaan pikiran dengan
materi konsentrasi belajar dan tata surya,
konsentrasi belajar siswa SMP N 2
Tinangkung meningkat.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemetaan pikiran dapat meningkatkan
atensi siswa. Pada awal 1970-an, Dr. Tony
Buzan menemukan dan mempopulerkan
pemetaan  pikiran. Menurut Buzan,
pemetaan pikiran adalah pendekatan
paling sederhana untuk menyimpan dan
mengambil pengetahuan. Pemetaan
pikiran adalah metode mencatat yang
paling kreatif dan efektif. Pemetaan
pikiran membantu siswa
mengorganisasikan pikiran, mempelajari
informasi secara logis, dan berkonsentrasi
pada tujuan-tujuan utama. Pemetaan
pikiran dapat membantu siswa
berkonsentrasi, menyimpan informasi, dan
mengurangi gangguan. Penggunaan mind
map untuk mengilustrasikan "Konsentrasi
Belajar dan Tata Surya™ dalam layanan
klasikal meningkatkan fokus siswa selama
siklus I dan Il. Tindakan ini melibatkan

siswa kelas delapan SMP N 2
Tinangkung.

Kedua putaran penelitian ini
mencakup tiga kegiatan. Siklus |

membahas konsentrasi belajar. Sebagian
siswa terlihat kurang fokus, bahkan ada
yang tidak sepenuhnya  mengikuti
kegiatan. Namun, penjelasan mengenai
arti penting konsentrasi belajar mulai
membuka pemahaman siswa terhadap
topik yang akan dipelajari. Tindakan Il
membahas mengenai pengertian dan
penggunaan mind mapping. Pada tahap



ini, peneliti menjelaskan bagaimana mind
mapping  dapat membantu  siswa
memusatkan perhatian, mengorganisasi
ide, dan mengingat materi pelajaran
dengan lebih efektif. Siswa mulai
memahami  langkah-langkah  membuat
mind mapping dan manfaatnya dalam
proses belajar. Tindakan 111 berfokus pada
praktik membuat mind mapping dengan
tema konsentrasi belajar. Siswa mulai
menyusun mind map yang memuat poin-
poin penting terkait cara meningkatkan
konsentrasi. Kegiatan ini menunjukkan
perkembangan positif, di mana siswa
mulai saling membantu dan beberapa di
antaranya secara aktif mengajukan
pertanyaan terkait materi.

Peningkatan pada siklus | sudah
baik, dengan capaian skor rata-rata sebesar
75% atau meningkat 19% dari kondisi
awal. Konsentrasi siswa yang sebelumnya
rendah mulai beralih ke kategori sedang,
bahkan ada yang mencapai Kkategori
tinggi. Namun, karena masih ada siswa
yang belum mencapai target, penelitian
dilanjutkan ke siklus Il. Siklus Il disusun
untuk menyempurnakan pelaksanaan pada
siklus I. Pada siklus Il ini hanya diikuti
oleh 5 siswa yang masih dalam kategori
sedang atau belum mencapai hasil yang
ditentukan. Tema kegiatan tetap sama,
yaitu penggunaan mind mapping untuk
meningkatkan konsentrasi belajar, namun
dengan perbaikan dari kekurangan pada
siklus sebelumnya.

Tindakan IV pada tindakan ini,
peneliti mengganti tema materi menjadi
tata surya, yang membahas mengenai
pengertian tata surya secara umum. Materi
mencakup definisi tata surya, susunan
planet, benda langit lainnya yang ada
didalamnya. Penjelasan diberikan secara
sederhana agar mudah dipahami siswa ,

disertai gambar atau ilustrasi untuk
membantu  pemahaman.  Penggunaan
materi tata surya pada tindakan ini

bertujuan untuk melihat bagaimana
pemahaman siswa dalam menerapkan
mind mapping pada topik yang berbeda
dari siklus sebelumnya. Jika pada siklus 1
tema mind mappping berkaitan dengan
konsentrasi belajar , maka pada siklus 11
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tema ini digunakan untuk menguji
kemampuan siswa mengorganisasi
informasi  baru  menggunakan  mind

mapping, sehinga terlihat sejauh mana
keterampilan yang telah diperoleh pada
siklus | dapat diaplikasikan pada materi
yang berbeda. Selain itu, tindakan ini juga
dimaksudkan untuk melihat tingkat
konsentrasi siswa yang mengalami
peningkatan setelah diberikan judul baru
dalam  pembuatan mind  mapping.
Perubahan tema ini diharapkan dapat
memicu rasa ingin tahu dan antusiasme
siswa, sehingga mereka lebih fokus, aktif,
dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Tindakan V menunjukkan perubahan
signifikan, di  mana siswa yang
sebelumnya pasif mulai terlibat aktif
dalam proses pembuatan mind mapping
dan berani mempresentasikan hasilnya di
depan kelas. Tindakan VI merupakan
penyempurnaan dari pembuatan mind
mapping dengan tema konsentrasi belajar,
di mana siswa mampu mengembangkan
mind map yang lebih kreatif dan
terstruktur. Hasilnya, konsentrasi belajar
siswa semakin meningkat.

Hasil akhir pada siklus I
menunjukkan  peningkatan  konsentrasi
yang optimal, dengan skor rata-rata

sebesar 80% atau meningkat 29% dari
kondisi awal. Secara  keseluruhan,
penggunaan mind mapping melalui
layanan Klasikal terbukti efektif dalam
meningkatkan konsentrasi belajar siswa di
kelas VIII SMP N 2 Tinangkung.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, penerapan layanan klasikal
menggunakan mind mapping  untuk
meningkatkan konsentrasi belajar,
khususnya pada materi konsentrasi belajar
dan tata surya, secara signifikan
meningkatkan konsentrasi belajar siswa
kelas VIII di SMP Negeri 2 Tinangkung.
Hasil  wawancara  dan  observasi
menunjukkan peningkatan setelah dua
siklus yang terdiri dari tiga tindakan. Hasil
pre-test menunjukkan 51%, sedangkan
post-test Siklus | mencapai  71%,



meningkat 19%. Rata-rata skor post-test
Siklus Il mencapai 80%, meningkat 29%
dari post-test sebelumnya. Data ini
menunjukkan  bahwa fokus belajar
meningkat setiap siklus.

Mind mapping
meningkatkan ~ fokus  belajar  siswa
menunjukkan peningkatan pada setiap
siklus layanan klasikal. Partisipasi siswa
pada Siklus | sebesar 27,8%; Siklus Il
sebesar 37%, meningkat 9,2%. Mind
mapping membantu siswa menguasai
layanan klasikal, menurut hasil
wawancara. Siswa lebih berkonsentrasi,
mengingat aspek-aspek penting, dan
memahami materi dengan lebih baik.
Dengan demikian, peneliti mencapai
tujuan penelitian dengan menggunakan
mind mapping melalui layanan klasikal
untuk mengorganisasikan informasi dan
meningkatkan konsentrasi belajar siswa
kelas VIII di SMP N 2 Tinangkung pada
setiap siklusnya.

untuk

Saran

Berdasarkan kesimpulan
penelitian  di  atas, maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

Bagi Siswa

Siswa diharapakan dapat
memanfaatkan penerapan layanan klasikal
dengan metode mind mapping sebagai
strategi  belajar  untuk  membantu
mengingat, memahami, dan
mengorganisasikan materi pembelajaran
secara sistematis. Selain itu, siswa
diharapkan  mampu  mengembangkan
keterampilan dalam menyusun mind
mapping secara mandiri, sehingga dapat

meningkatkan konsentrasi belajar dan
capaian hasil belajar secara optimal.

Bagi Guru Pembimbing

Guru diharapkan dapat

mengimplementasikan layanan klasikal
dengan menggunakan mind mapping pada
proses pembelajaran, khususnya pada
materi yang membutuhkan pemahaman
konsep secara menyeluruh. Penerapan
metode ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan konsentrasi belajar,
kreativitas, serta kemampuan berfikir
terstruktur pada siswa.
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Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti  menyarankan  untuk
memperluas  penelitian  ini  dengan
memasukkan sumber belajar tambahan,
beragam subjek penelitian, dan media
pembelajaran interaktif dalam pemetaan
pikiran. Hal ini akan menjelaskan
bagaimana pemetaan pikiran
meningkatkan atensi siswa dalam berbagai
topik dan jenjang pendidikan.
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